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SUMMARY 

ANGGA RIAN ARJUNA, Butyric Acid Supplementation in the Ration Against 

the Adsorption of Coarse Protein and Coarse Fiber of Laying Hens on the Third 

Phase Production. (Supervised by RIZKI PALUPI and SOFIA SANDI). 

 

The optimal production of laying hens phase III can be archieved if the 

consumption. In addition,the diets given also should have a good quality. The 

quality of diets is a diet that is able to provide nutritional needs of laying hans 

phase III. The quality of the diets can be seen from digestibility value, amonng 

diets : digestibilty of crude protein, crude fiber other nutrients. The digestibility of 

crude protein and crude fiber can be optimized by addition butyric acid in the diet. 

The purpose of this study is to find the effects of butyric acid addition against 

protein consumption, coarse fiber consumption, coarse protein adsorption and 

coarse fiber adsorption. This research was carried out for two months in the laying 

hens spot, Candi Farm, Suka Makmur habitation, Air Batu village, Talang Kelapa 

District, Banyuasin Regency. The method of research was using CRD 

(Completely Randomized Design) which consist of four treatment and five 

repetition. The treatments consist of R0 (control ration), R1 (butyric acid 

supplementation 0,175 gr/kg in the ration), R2 (butyric acid supplementation 

0,350 gr/kg in the ration), R3 (butyric acid supplementation 0,525 gr/kg in the 

ration). The observed parameter was include protein consumption, coarse fiber 

consumption, coarse protein adsorption and coarse fiber adsorption. The result of 

this study show the imaginary effect of butyric acid supplementation (P > 0,05) 

against protein consumption. The conclusion of research show that butyric acid 

supplementation in ration is not increasing protein consumption, coarse fiber 

consumption, coarse protein adsorption and coarse fiber adsorption of laying hens 

on the third phase production. 

 

Key words : Butyric Acid, Laying Hens, Coarse Protein digestibility, and Coarse 

Fiber digestibility 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ANGGA RIAN ARJUNA, Suplementasi Asam Butirat Dalam Ransum Terhadap 

Kecernaan Protein Kasar Dan Serat Kasar Ayam Petelur Fase Produksi III 

(Dibimbing oleh Ibu RIZKI PALUPI dan Ibu SOFIA SANDI). 

 

        Produksi ayam petelur fase produksi III secara optimal dapat tercapai apabila 

kebutuhan konsumsi terpenuhi. Selain itu, ransum yang diberikan harus memiliki 

kualitas yang baik. Ransum yang berkualitas adalah ransum yang mampu 

memberikan seluruh kebutuhan nutrisi pada ayam petelur fase produksi III. 

Kualitas ransum dapat dilihat dari kecernaan, diantaranya kecernaan protein dan  

kecernaat serat kasar dan kecernaan lainnya. Kecernaan protein kasar dan serat 

kasar dapat dioptimalkan dengan penambahan asam butirat dalam ransum. 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan asam butirat 

terhadap konsumsi protein, konsumsi serat kasar, kecernaan protein kasar, dan 

kecernaan serat kasar. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan pada kandang 

ayam petelur Candi Farm di Desa Suka Makmur Kelurahan Air batu Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari R0 (ransum kontrol), R1 (suplementasi asam butirat 0,175 

gr/kg dalam ransum), R2 (suplementasi asam butirat 0,350 gr/kg dalam ransum), 

R3 (suplementasi 0,525 gr/kg dalam ransum). Parameter yang diamati meliputi 

konsumsi protein, konsumsi serat kasar, kecernaan protein kasar, dan kecernaan 

serat kasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi asam butirat 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein, konsumsi serat 

kasar, kecernaan protein kasar, dan kecernaan serat kasar. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa suplementasi asam butirat dalam ransum tidak meningkatkan 

konsumsi protein, konsumsi serat kasar, kecernaan protein kasar, dan kecernaan 

serat kasar ayam petelur fase produksi III. 

 

 

Kata kunci : Asam Butirat, Ayam Petelur, Kecernaan Protein Kasar, dan 

Kecernaan Serat Kasar 
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

  
1.1. Latar Belakang 

Ayam petelur merupakan ayam betina dewasa yang di pelihara khusus untuk 

di ambil telurnya. Menurut Susilorini (2008) ayam petelur dapat menghasilkan 

telur pada umur 5 bulan dengan jumlah telur 250-300 butir perekor pertahun. Data 

Dirtjenak (2016) bahwa terjadi peningkatan populasi ayam ras petelur sebesar 

10%, dari tahun sebelumnya, dimana populasi ayam petelur tahun 2015 sebesar 

151.007.000 ekor dan meningkat menjadi 161.350.000 ekor pada tahun 2016. 

Faktor keberhasilan dalam usaha peternakan ayam ras petelur ditentukan oleh 

pakan yang di konsumsi oleh ternak ayam. Pakan yang dikonsumsi harus 

memenuhi kebutuhan nutrisi dan memiliki daya cerna yang baik. Daya cerna 

pakan di pengaruhi oleh kandungan nutrisi yang dikonsumsi, yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kehidupan hidup pokok dan berproduksi. 

Kecernaan zat-zat makanan akan menurun sering dengan bertambahnya umur 

ayam petelur. Umumnya ayam petelur fase produksi III mengalami penurunan 

dalam produktifitas yang disebabkan karena umur ayam fase produksi III sudah 

tua dan sistem pencernaan ayam fase produksi III dalam mencerna protein dan 

serat kasar mulai menurun. Menurut Tillman et al. (2005) menyatakan kecernaan 

protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum, ransum yang 

memiliki kandungan protein rendah umumnya mempunyai kecernaan yang 

rendah.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaan zat-zat makanan 

adalah melalui penambahan  acidifier. Acidifier merupakan salah satu usaha yang 

di tempuh untuk meningkatkan efisiensi pakan. Salah satu jenis acidifier yang 

dapat di gunakan adalah asam organik. Penambahan asam organik dalam ransum 

berperan untuk menjaga keseimbangan mikroba didalam saluran pencernaan 

dengan cara mempertahankan pH saluran pencernaan, meningkatkan absorbsi zat-

zat makanan, meningkatkan konsumsi pakan, mengurangi penyakit diare dan 

mengurangi efek cekaman yang disebabkan oleh temperatur panas (Anonymous, 

2005). Asam organik dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen serta 
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meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) yang memberi kontribusi 

terhadap proses pencernaan, sehingga pemanfaatan protein menjadi lebih baik 

(Kopeky, 2012). 

 Asam  butirat merupakan bagian salah satu SCFA (short chain fatty acid), 

yang berperan dalam mempertahankan pH di saluran pencernaan (Lesson et 

al.,2005). Dibner et al. (2002) menyatakan penambahan asam organik di dalam 

ransum dapat meningkatkan kecernaan protein dan dapat menekan bakteri patogen 

di saluran pencernaan unggas. Penambahan asam organik berupa asam sitrat 

sampai 0,80 g/kg pada pakan dapat meningkatkan kecernaan dan metabolisme 

(Sutrisno et al. 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

suplementasi asam butirat dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan 

serat kasar pada ayam petelur fase produksi III. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui kecernaan protein kasar dan 

kecernaan serat kasar dengan suplementasi asam butirat pada ransum ayam 

petelur fase produksi III. 

 

1.3. Manfaat 

Pemberian asam butirat sebagai acidifier untuk memperbaiki kecernaan 

protein dan serat kasar dalam meningkatkan produksi ayam petelur fase produksi 

III. 

 

1.4.Hipotesa 

Diduga penambahan asam butirat yang berbeda akan mempengaruhi 

kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar pada ayam petelur fase 

produksi III. 
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